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                  Buletin Komunitas Katolik Indonesia,
                            Philadelphia 

       Vol.49 Th. VIII / HARI  MINGGU ADVEN III – 11 Des 2011
Sebotol Minyak Goreng
Suatu hari ibu menyuruhku untuk membeli minyak goreng. Aku mengajak kedua adikku untuk pergi ke warung yang tidak seberapa jauh dari rumah. Dalam perjalanan pulang kami berkejaran di pematang sawah. Namun sial, aku terjatuh dan terperosok masuk ke sawah. Botol minyak yang kubawa pecah. Minyak tumpah di sawah. Sejenak kami termangu. Kami sudah membayangkan wajah ibu yang akan marah dan mengomel lama sekali. Minyak ini akan digunakan untuk menggoreng lauk untuk makan siang ini. Rasa sedih dan bersalah merasuk dalam dadaku.

Kami duduk di pematang sawah tanpa bicara. Ada perasaan takut, sedih, menyesal dalam hati. Aku hampir menangis, bukan karena hanya takut dimarahi oleh ibu, namun menyesal telah memecahkan botol minyak. Aku menyesali kecerobohanku. Tidak melakukan tugas dengan baik. Aku sedih mengingat bahwa ibu harus mengeluarkan uang lagi untuk membeli minyak, padahal aku tahu bahwa ibu tidak mempunyai banyak uang. Kami sangat miskin. Bila aku punya uang mungkin rasa sesal itu tidak sebegitu besar sebab aku akan menggantikannya. Namun aku tidak punya uang satu rupiah pun. Sesaat kami hanya duduk menatap minyak yang mulai terserap oleh tanah. Ingin aku mengulangi perjalanan dan tidak berkejaran sehingga tidak jatuh dan memecahkan botol minyak. Aku menyesal mengapa tadi bergurau dan berlarian. Namun semua sudah terjadi. Kami harus pulang apapun akibatnya.

Dengan langkah berat kami menyusuri jalan pulang. Kami tidak bicara sesuatu pun. Semakin mendekati rumah, hatiku semakin takut dan galau. Aku melihat ibu duduk di teras rumah dengan seorang tamu. Semakin dekat dengan teras, kakiku semakin berat. Ingin rasanya menangis. Di teras kulihat ibu tersenyum. Dengan lembut dia tanya mana minyak yang harus kami beli? Sejenak aku hanya bisa tertunduk takut menatap wajah ibu. Dengan suara bergetar aku katakan bahwa minyaknya tumpah di sawah. Aku sempat melirik wajah ibu. Dia tetap tersenyum. Lalu dengan lembut dia menyodorkan uang dan menyuruhku untuk membeli minyak lagi dengan peringatan agar aku tidak lari-lari lagi di sawah.

Perkataan ibu itu bagiku sebagai suatu berkat. Aku sangat bahagia sekali. Sepertinya ada beban besar yang terlepas dari diriku. Ingin rasanya aku melonjak kegirangan dan memeluk ibu saat itu juga. Aku merasakan kebahagiaan yang tidak terkirakan. Aku yang bersalah dan ketakutan akibat kesalahanku, ternyata tidak dipersoalkan oleh ibu. Meski sedih ibu memberiku uang lagi. Ibu mempercayaiku lagi tanpa kemarahan yang aku bayangkan selama perjalanan ke rumah. Tanpa komando untuk kedua kali aku langsung berlari ke warung lagi dengan penuh suka cita.

Pengalaman ini membuatku bisa merasakan betapa bahagianya si anak bungsu yang diterima lagi oleh bapanya (Luk 15:11-32). Dia tidak hanya diterima bahkan dibuat spesial dengan perhiasan dan pesta. Dia yang telah berdosa dan takut akan bapanya, ternyata ketakutannya itu tidak terjadi bahkan sebaliknya menjadi suka cita. Aku yakin meski tanpa pesta pun anak itu sudah menjadi bahagia, sebab bapanya menerima dia kembali. Dia pun sudah menetapkan sejak mau berangkat pulang bahwa dia akan menjadi pegawai bapaknya. Dia sadar akan ketidakpantasannya akibat tindakannya selama ini. Dia sadar bahwa akibat perbuatannya dia sepantasnya mendapatkan hukuman. Namun bapanya memberikan jauh lebih besar dari apa yang dia harapkan. Bapanya tidak saja mengampuni, namun memperlakukannya secara istimewa. Kebahagiaan anak bungsu ini menjadi berlipat dan tidak terkatakan.

Salah satu amanat Yesus yang harus diwartakan oleh para murid adalah berita tentang pertobatan dan pengampunan dosa (Luk 24:46-53). Kamu adalah saksi akan semua itu. Yesus datang ke dunia untuk mencari dan mengampuni orang yang berdosa. Dosa-dosaku yang tidak terhitung diampuniNya. Allah selalu berusaha mengampuni manusia “Sekalipun dosamu merah seperti kirmizi, akan menjadi putih seperti salju; sekalipun berwarna merah seperti kain kesumba, akan menjadi putih seperti bulu domba.” (Yes 1:18). Sebenarnya ada perbedaan mendasar dalam Perjanjian Lama dengan Perjanjian Baru. Dalam Perjanjian Lama, Allah akan menghukum orang yang berdosa atau orang yang berani melawan Allah (bdk Yes 1:19). Sedangkan dalam Perjanjian Baru Yesus menunjukkan kasih Allah yang sangat besar. Dia akan memberikan hujan dan matahari yang sama baik untuk orang jahat maupun orang baik (Mat 5:45). Yesus pun diutus untuk mencari domba yang hilang. Dia datang ke dunia untuk memanggil orang berdosa agar mereka bertobat, “Aku datang bukan untuk memanggil orang benar, tetapi orang berdosa, supaya mereka bertobat” (Luk 5:32). Perutusan ini pula yang diberikan oleh Yesus kepada para murid setelah Dia bangkit.

Belas kasih Allah yang mengampuni dosa kita bukan berarti bahwa kita dipersilahkan untuk berbuat dosa, sebab toh Allah siap mengampuninya. Bagiku hal ini kurang tepat. Allah memang mengampuni dosaku. Dia menerimaku kembali tanpa memberikan hukuman, bahkan aku diangkatNya sebagai anak bukan budak atau hamba dan Allah menjanjikan akan kebahagiaan surgawi. Namun belas kasih ini diberikan padaku agar aku bertobat. Pengampunan diberikan agar aku tidak melakukan dosa lagi. Pada Perjanjian Lama Allah menghukum orang berdosa, ternyata hukuman tidak membuat jera. Manusia masih berbuat dosa. Maka Yesus datang dengan memberikan cara baru. Dia mengampuni orang berdosa agar mereka bertobat. Kesadaran akan pengampunan ini membuat orang merasakan suka cita. Aku merasakan suka cita sebab ibu tidak marah. Ketidakmarahan ibu membuatku melihat belas kasih yang besar. Hal ini bukan berarti aku boleh berlarian lagi sehingga menumpahkan minyak, melainkan membuatku semakin hati-hati agar tidak berbuat kesalahan yang sama.

Aku bayangkan seandainya ibu marah dan mengomel atau sampai memukul, mungkin rasa sesalku akan berubah menjadi rasa marah baik pada diri sendiri maupun pada adikku yang tadi mengajakku berlarian. Hukuman membuat orang cenderung membuat pertahanan diri. Entah dengan memberikan alasan yang tepat agar tidak disalahkan atau mulai mencari kambing hitam agar kesalahannya tidak tampak. Pengampunan dan belas kasih membuat orang sadar akan dosanya dan menyesalinya. Dia tidak akan marah dan mencari kambing hitam. (bersambung ke halaman 6).
Romo Gani, CM (Surabaya)
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Romo Paulus Suparmono, CM.
MINGGU ADVEN III
BcE.=BacaanEkaristi. Bacalah perikop lengkap Injil dalam Alkitab!

Senin, 12 Desember 2011: Our Lady of Guadalupe (USA)

BcE.: [Bil. 24:2-7.15-17a]; Mat. 21:23-27

Mengapa wahyu Ilahi tersembunyi bagi kaum cerdik-sombong?

Saat imam-imam kepala dan tua-tua bangsa Yahudi mempertanyakan dari mana kuasa Yesus, maka Dia pun bertanya tentang kuasa baptisan Yohanes. Tanggapan mereka? “Jikalau kita katakan: Dari sorga, Ia akan bertanya kepada kita: Kalau begitu mengapa kamu tidak percaya? Tetapi kalau kita katakan: Dari manusia, kita takut kepada orang banyak, sebab semua orang menganggap Yohanes ini nabi.”  Lalu mereka menjawab Yesus: “Kami tidak tahu.” Maka Yesus pun menolak mengatakan kepada mereka dengan kuasa mana Dia melakukan segala karya-Nya. Demikianlah, kepenuhan kebenaran Ilahi yang dinyatakan Allah melalui Yesus tidak akan pernah bisa didekati dan dimengerti oleh mereka yang datang kepada-Nya dengan niat dan disposisi yang jahat, tanpa kerendahan hati. Kepenuhan kebenaran Ilahi tersembunyi bagi kaum cerdik pandai yang sombong, termasuk bagi agamawan otoritarian zaman ini, tetapi justru terbuka bagi kaum papa dan sederhana. Maka tidaklah mengherankan bahwa kaum terdidik, juga pada zaman ini, justru sulit menyelami dan mengimani kebenaran Ilahi.
Selasa, 13 Desember 2011: Peringatan St. Lusia

BcE.: [Zef. 3:1-2.9-13]; Mat. 21:28-32

Mengapa kaum pendosa mendahului kita masuk Kerajaan Allah?

Melanjutkan dialog-Nya dengan imam-imam kepala dan tua-tua bangsa Yahudi, Yesus menyampaikan perumpamaan tentang dua orang anak: yang pertama berkata ‘Baik, bapa!’ namun tidak melaksanakan; yang kedua berkata, ‘Aku tidak mau!’ namun lalu menyesal dan melaksanakan. Lalu Yesus pun menegaskan: “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya pemungut-pemungut cukai dan perempuan-perempuan sundal akan mendahului kamu masuk ke dalam Kerajaan Allah. Sebab Yohanes datang untuk menunjukkan jalan kebenaran kepadamu, dan kamu tidak percaya kepadanya. Tetapi pemungut-pemungut cukai dan perempuan-perempuan sundal percaya kepadanya.” Demikianlah, Yesus membongkar keagamaan ‘lip service’ yang biasanya menjurus pada hanya mencari kepuasan diri dan kehormatan semu, bahkan mudah berbelok pada persekongkolan politis dengan kaum penguasa, seperti persekongkolan para imam kepala dan tua-tua bangsa Yahudi. Bukankah ini salah satu bentuk ‘dosa sosial’ kaum agamawan, yang sekarang ini pun sedang menggerogoti negeri kita tercinta, Negara Kesatuan Republik Indonesia? Kita diingatkan bahwa hidup iman sejati akan selalu menggerakkan pertobatan dalam tindakan nyata, seperti anak kedua yang berkata ‘Aku tidak mau!’, namun lalu menyesal dan berangkat ke kebun anggur. 
Rabu, 14 Desember 2011

BcE.: [Yes. 2:45:6b-8.18.21b-25]; Luk. 7:19-23

Evangelisasi sejati: warta dan karya pembebasan

Menjawab pertanyaan dari dua murid Yohanes, mengenai siapa yang harus dinantikan, Yesus menegaskan: “Pergilah, dan  katakanlah kepada Yohanes apa yang kamu lihat dan kamu dengar: Orang buta melihat, orang lumpuh berjalan, orang tuli mendengar, orang mati dibangkitkan, dan kepada orang miskin diwartakan kabar baik. Dan berbahagialah orang yang tidak menjadi kecewa dan menolak Aku.” Dengan karya dan ajaran-Nya, Yesus membebaskan banyak orang dari segala bentuk penderitaan dan penindasan, sehingga kaum miskin dan lemah menerima kabar baik yang menyelamatkan. Demikianlah, praxis atau karya nyata demi keberpihakan pada dan pembebasan bagi kaum miskin dan lemah itu menjadi tanda kehadiran Allah dan bukti otentisitas serta kredibiltas perutusan Gereja dalam mewartakan Injil, Kabar Gembira! 
Kamis, 15 Desember 2011

BcE.: [Yes 54:1-10]; Luk 7:24-30

Kredibilitas kenabian: kesaksian hidup

Yesus menjelaskan identitas Yohanes dalam perutusannya di padang gurun: bukan sekedar buluh yang digoyang angin, namun sebagai nabi, dengan gaya hidup yang melawan arus zaman, tidak berpakaian halus dan indah dalam kemewahan istana. Apa tugas kenabian Yohanes? “Lihatlah, Aku menyuruh utusan-Ku mendahului Engkau, ia akan mempersiapkan jalan-Mu di hadapan-Mu.” Dan Yesus menyatakan kebesaran Yohanes: “Di antara mereka yang dilahirkan perempuan tidak ada seorangpun yang lebih besar daripada Yohanes, namun yang terkecil dalam kerajaan Allah lebih besar daripadanya.” Demikianlah, kebesaran utusan Allah dan Gereja-Nya, bukanlah kemuliaan untuk diri sendiri. Bahkan Yohanes sendiri pun tidak merasa sebagai nabi. Untuk itu, spiritualitas Adven mengajak kita mengenakan sikap Yohanes, yang berkata: “…, membuka tali kasut-Nya pun aku tidak layak.” (Luk 3:16). “Ia harus makin besar, tetapi aku harus makin kecil.” (Yoh 3:30). 
Jumat, 16 Desember 2011

BcE.: [Yes. 56:1-3a.6-8]; Yoh 5:33-36

Dasar iman: pertemuan pribadi dan karya kasih bersama Yesus

Kesaksian orang lain, seperti juga kesaksian Yohanes yang disebut Yesus dalam Injil hari ini, memang membantu kita untuk percaya akan Yesus. Namun kesaksian itu sendiri tidak boleh menjadi dasar utama dalam beriman. Untuk itu Yesus sendiri mengingatkan, “Aku tidak memerlukan kesaksian dari manusia, namun Aku mengatakan hal ini supaya kamu diselamatkan… Tetapi Aku mempunyai kesaksian yang lebih penting daripada kesaksian Yohanes, yaitu pekerjaan yang diserahkan Bapa kepada-Ku, supaya Aku melaksanakannya.” Karena itu, tidak boleh mendasarkan iman kita pada kesaksian orang lain. Dasar utama dan terkokoh dari iman kita adalah pertemuan pribadi dengan Yesus sendiri, yang telah menyatakan diri-Nya kepada kita secara istimewa dalam karya-Nya. Karya penyelamatan yang dikerjakan dan dituntaskan-Nya di kayu salib adalah kesaksian puncak dari perutusan dan pewahyuan Ilahi. 
Sabtu, 17 Desember 2011

BcE.: [Yes. 2:1-5]; Mat 1:1-17

Kesejajaran dengan kaum papa: puncak keagungan dinasti Daud

Mendekati perayaan Natal, Gereja membeberkan sebuah silsilah panjang, dari Abraham sampai pada “Yusuf suami Maria, yang melahirkan Yesus yang disebut Kristus.” Apa makna silsilah panjang ini? Dari sudut pandang Yahudi: penegasan bahwa Yesus itu keturunan Abraham dan dinasti Daud. Bagi kita: pernyataan akan faktualitas historis (ke-sejarah-an, bukan mitos) dari peristiwa inkarnasi (penjelmaan) dan kemanusiaan Yesus Kristus. Yesus dari Nazaret, sejak dari kelahiran-Nya, adalah bagian dari sebuah keluarga, dari sebuah bangsa, dari sebuah kultur / budaya manusia dengan segala implikasinya. Sungguh menarik bahwa silsilah dinasti Raja Daud itu berakhir pada seorang Yusuf, yang perannya “hanya menjadi suami Maria,” yang mengandung dari Roh Kudus (lih. Luk 1:35). Kebesaran dinasti Daud mencapai puncaknya justru dalam pengosongan diri hingga sejajar dengan kaum papa, kaum anawim. Tugasnya pun hanya untuk mendampingi Maria dalam melindungi dan mengasuh Yesus, di masa bayi dan kanak-kanak-Nya. Ya, dalam kepapaan inilah kemanusiaan sejati terbuka dan siap bekerja sama untuk menghadirkan karya Allah, yang juga mengosongkan diri dan lahir dalam kepapaan palungan. 

Agenda Tetap
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1. 
Misa Indonesia: Minggu, pk. 11.30 a.m.

2.
Pelajaran Agama: terbuka untuk umum, Minggu jam 10:00 am. Hubungi Bpk. Antonius DaSilva 267.230.5713.

3.
Sekolah Bina Iman Anak Katolik: Setiap Minggu pk. 10.30-12.00 p.m. di Day Care, Info: Daby 215.465.2178.

4.
Putra-putri Altar: berminat menjadi Misdinar? Daftarkan diri pada Ryan di 215.667.0581.
5.
Olah Raga Komunitas: Sabtu, pk. 03.00-06.00 p.m. Info: Iwan di 267.939.1856.

6.
Karya Pendidikan: Anda dapat menjadi donator tetap atau donator tidak tetap. Info: Fan-fan 267.978.1896.

7.
Persekutuan Doa Karismatik: Setiap Minggu I dan III, pk. 1:00 p.m. Info: Ibu Tatiana 267.978-7209.

8.
Dapatkan selalu aneka informasi dan renungan di WEB KKI:


www.kkiphiladelphia.com.
Pengumuman

1. Doa Rosario Sabtu, 17 Desember di rumah keluarga Putraka & Daby. Untuk info lebih lanjut mengenai doa Rosario KKI, hub Ibu Ana-Frengkie di 267.231.5911.
2. Rapat Dewan Pastoral membahas perayaan Natal, hari ini setelah misa. 
3. Misa Kudus Natal 2011, Minggu, 25 Desember jam 12:00 siang (Indonesia). Misa malam natal tgl 24 Desember jam 12:00 malam.
4. Konsultasi Hukum Gratis Selasa, 13 Desember 6-730 p.m. di Unity Clinic Broad & Lombard streets. Disponsori oleh Agustinian Defenders of the Rights of the Poor (ADROP) 215.925.3566. Hub Mariani 267.679.6464 untuk appointment.
5. Informasi Kesehatan untuk anda, Selasa, 13 Desember jam 6-7 p.m. di Unity Klinik Broad & Lombard streets. Topik: “Sakit Maag (GERD).” Harap membawa segala obat-obatan yg dikonsumsi utk diskusi. Tidak perlu appointment.
6. Kartu Natal hasil kreasi Sunday School Kids, tersedia dengan harga $2/kartu tersedia di meja dekat pintu masuk gereja.
7. Orang sakit. Jika ada teman/saudara/i kita yang sakit sehingga tidak bisa ke gereja untuk Misa tapi memerlukan komuni, bisa menghubungi Pak Antonius Da Silva di nomor 267.230.5713. Komuni akan dilayani oleh Romo Paulus Suparmono dan tim pro diakon.
Info Iman

(Sambungan dari halaman depan)

Suka cita yang tidak terperikan adalah suka cita yang ditimbulkan oleh kesadaran akan belas kasih Allah yang besar meski aku orang berdosa. Suka cita bukan karena Tuhan memberikan kelimpahan harta, namun suka cita pengampunan dosa. Aku yang pendosa senantiasa diberi kesempatan untuk bertobat. Ditunggu untuk kembali ke rumahNya kapan saja aku mau. Suka cita ini membuatku bertobat. 

Rasa suka cita pengampunan bukan hanya aku simpan dan menjadi milikku pribadi, namun harus dibagikan pada sesama. Namun hal itu tidak mudah, sebab aku masih sering sulit mengampuni sesama. Aku tidak ubahnya seperti hamba yang memohon belas kasih pada Allah untuk melepaskan hutang-hutangku, namun aku tidak mau melepaskan hutang orang yang berhutang padaku (Mat 18:21-35). Aku memohon agar Allah mengampuni dosaku, namun aku tidak mau mengampuni dosa sesamaku. Aku ingin mendapatkan suka cita pengampunan, namun aku tidak mau memberikan suka cita itu pada sesama. Aku merasa Allah wajib mengampuniku, namun aku tidak wajib mengampuni sesamaku. Aku bebas menyakiti hati Allah, namun hatiku tidak boleh disakiti.

Kesadaran suka cita pengampunan seharusnya bukan hanya membuatku bertobat. Tidak melakukan dosa yang sama, melainkan juga menumbuhkan dalam diriku keberanian untuk mengampuni dosa sesamaku. “dan ampunilah kami akan kesalahan kami, seperti kami juga mengampuni orang yang bersalah kepada kami” (Mat 6:12). Jelas dalam doa yang diajarkan oleh Yesus, bahwa pengampunan yang aku terima dari Allah merupakan buah dari pengampunan yang aku berikan pada sesama. Bila aku sulit mengampuni sesama maka aku juga sulit diampuni oleh Allah. Hal ini juga dapat dilihat secara lain, bahwa pengampunan itu tidak mudah. Aku sudah sering sulit mengampuni sesama, maka dapat aku bayangkan sendiri betapa berat Allah mengampuniku yang senantiasa berbuat dosa. Kesadaran ini membuatku hati-hati agar aku tidak mudah berbuat dosa, meski Allah siap mengampuni.

Namun pengampunan pada sesama baru dapat kulakukan bila aku sudah pernah merasakan suka cita pengampunan dari Allah atau dari sesama. Bila aku tidak pernah merasakan diampuni, maka sulit rasanya untuk mampu mengampuni sesama. Seandainya aku tidak pernah memiliki pengalaman diampuni ibuku sebab memecahkan botol minyak, maka aku juga tidak pernah merasakan betapa bahagianya pengampunan itu. Anak-anak yang di rumah singgah hidup penuh dengan dendam. Mereka sulit untuk memberikan pengampunan. Bagi mereka hukum sudah jelas yaitu mata ganti mata, gigi ganti gigi. Mereka bersikap seperti itu sebab mereka belum pernah merasakan indahnya diampuni. Bila mereka berbuat kesalahan maka mereka dihukum baik dengan kata maupun siksaan tubuh. Pengalaman hukuman bagi orang berdosa membuat merekapun akan melakukan hukuman bagi sesamanya yang dianggap salah oleh mereka. Maka aku bayangkan seandainya semua orang pernah merasakan indahnya pengampunan mungkin dunia ini akan lebih baik. Tidak ada lagi aneka tindak kekerasan yang dapat merugikan banyak manusia. Seandainya banyak orang berbagi keindahan pengampunan maka akan semakin banyak orang akan berusaha mengampuni. Ya aku hanya bermimpi dan berandai-andai.

Romo Gani, CM (Surabaya)
Tips Kesehatan

PERTOLONGAN PERTAMA PADA SAKIT GIGI
Di antara penyakit ringan hingga berat, sakit gigi adalah yang paling menjengkelkan bagi kita. Betapa tidak, Anda jadi sulit menikmati makanan yang ada di dalam mulut Anda. Sedikit saja si gigi yang sedang sakit itu tersentuh, ah rasanya bagaikan dijatuhi beban puluhan ton.

Walau tergolong penyakit yang termasuk ringan, sebaiknya Anda tidak meremehkannya. Mengapa? karena di dalam gigi juga tertanam syaraf-syaraf penting yang berhubungan langsung dengan otak dan indera lainnya. Jadi segera obati gigi Anda jika ia mulai sakit. 

Untuk langkah cepat dan hemat waktu, beberapa obat pereda rasa sakit mungkin menurut Anda akan banyak membantu. Padahal fakta mengatakan bahwa jenis obat tersebut akan memunculkan kekebalan tersendiri pada tubuh. Dan akhirnya malah ketika rasa sakit itu datang, Anda kecanduan untuk mengonsumsi obat kimia tersebut. Ya tentu saja itu tidak baik untuk kesehatan Anda.

Kembali ke alam dan nikmati perawatan secara alami oleh beberapa bahan alami yang mudah Anda temui bahkan di dapur Anda. Hmm…apa saja sih obat-obat mujarab tersebut?

Massage es balok

Es balok siap membantu meringankan sakit gigi Anda. Ah yang benar? bagaimana bisa hilang jika dinginnya saja membuat Anda ngilu? Ikuti triknya di sini, ambil sepotong kecil es balik dan letakkan di antara jari telunjuk dan ibu jari. Pijat perlahan di bagian tersebut, nah kini bisa Anda rasakan perlahan rasa sakit itu mulai hilangkan?

Pemijatan nyaman oleh si es balok menyentuh sel-sel syaraf yang terdapat di sekitar ibu jari dan telunjuk. Pemijatan yang dilakukan si es balok langsung ke pusat syaraf, sehingga 60 – 90% rasa sakit yang Anda rasakan cepat menghilang. Lebih aman daripada pereda sakit kan?

Bawang putih

Potong halus si bawang putih (1 siung bawang putih), kemudian taburkan sedikit garam. Kunyah di daerah yang sakit dan tak lama kemudian rasa sakit di gigi Anda akan menghilang perlahan. Anda juga boleh menggunakannya sebagai terapi untuk memperkuat struktur tulang gigi Anda.

Bawang merah

Tak hanya si bawang putih, namun bawang merah juga mampu meringankan rasa sakit gigi Anda. Selain itu, kandungan enzim dalam bawang merah dapat membantu membunuh kuman-kuman jahat di dalam mulut.
Bersambung Minggu depan…
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